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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan PT. Telkom Indonesia Tbk dengan 

analisis rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap harga saham nya. Aspek-aspek 

yang diteliti meliputi besarnya pengaruh variabel yang diteliti berupa total asset turn over (TATO), debt 

equity ratio (DER), dan return on equity (ROE) terhadap harga saham.  

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui laporan keuangan PT. Telkom Indonesia Tbk periode 2015-2019. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan mengambil data yang diperlukan untuk 

perhitungan rasio yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode yang digunakan adalah metode statistik 

dengan model uji regresi linear berganda dan korelasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial, total asset turn over (TATO) dan return 

on equity (ROE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan untuk debt equity 

ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sementara secara simultan,  

TATO, DER, dan ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dengan tingkat 

pengaruh sebesar 58,5%. 

 

Kata Kunci : TATO, DER, ROE, Regresi Linear Berganda, Korelasi, Harga Saham 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of financial performance of PT. Telkom Indonesia Tbk with analysis 

of activity ratios, solvency ratios, and profitability ratios to its stock prices. The aspects studied include the 
effect of the variables studied in the form of total asset turnover (TATO), debt equity ratio (DER), and return 

on equity (ROE) on stock prices. 

 

This research was conducted using a quantitative approach. Using secondary data from financial statements 

of PT. Telkom Indonesia Tbk for the period 2015-2019. The sampling technique used was purposive sampling 

technique by taking the data needed for the calculation of predetermined ratios. The method used is a statistical 

method with multiple linear regression and correlation test models. 

 

Based on the results of the study showed that partially, total asset turnover (TATO) and return on equity (ROE) 

had a significant effect on stock prices, while the debt equity ratio (DER) did not have a significant effect on 

stock prices. While simultaneously, TATO, DER, and ROE have a significant effect on stock prices with a level 

of influence of 58.5%. 

 

Keywords : TATO, DER, ROE, Multiple Linear Regression, Stock Price 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mencapai pada fase revolusi industry 4.0. Dalam 
sudut pandang ekonomi, globalisasi dan revolusi industri 4.0 menjadi perpaduan yang luar biasa bagi perubahan 

berbagai aktivitas perekonomian dari hulu ke hilir, yang sebelumnya berbasis konvensional dan manual, kini 

memadukan teknologi informasi dan komunikasi serta big data dalam proses aktivitasnya. Hal tersebut mau tidak 

mau diterapkan oleh berbagai aspek yang terlibat dalam aktivitas sistem perekonomian, salah satunya oleh 

perusahaan agar tetap dapat eksis, bertahan dan kompetitif meski di tengah alur perubahan.  
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PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan yang memiliki daya saing yang tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan sektor sejenis lainnya. Hal tersebut tercermin dari salah satu laporan dari 

lembaga konsultan merek internasional bernama Brand Finance yang menyatakan bahwa PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk merupakan perusahaan telekomunikasi dengan brand value tertinggi urutan ketiga di Asia 

Tenggara. Prestasi yang diraih tersebut tentu diraih berdasarkan hasil kinerja maksimal perusahaan yang tercermin 

melalui kinerja laporan keuangan perusahaan.  

Dengan adanya penilaian kinerja keuangan, suatu perusahaan dapat menunjukkan kepada publik mengenai 

kondisi perusahaan nya. Informasi tersebut dapat bermanfaat bagi calon investor untuk mempertimbangkan 
keputusan investasi yang dapat memberikan keuntungan baginya. Tolok ukur penilaian kinerja keuangan 

didapatkan dari hasil analisis terhadap kondisi perusahaan, terutama dalam aspek keuangan, salah satunya melalui 

analisis fundamental yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan yang dapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan. Atas dasar hal tersebut, penulis bermaksud untuk mengetahui pengaruh 

antara kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk terhadap harga saham nya.  

 

2. DASAR TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Dasar Teori 

Harga Saham (Y) 

Saham merupakan tanda pernyataan atau kepemilikan seseorang atau badan perusahaan atau perseroan 

terbatas. Yang mana tanda pernyataan tersebut berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 

tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut (Darmaji dan Fakhrudin, 2011:5). 

Harga saham yang digunakan merupakan rata-rata harga saham penutupan yang dihitung melalui perhitungan 

aritmatika.  

Total Asset turn Over (X1)  

Total Asset Ratio (TATO) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan keseluruhan aktiva nya (Kasmir, 2013), yang mana dapat menciptakan penjualan dan mendapatkan 
laba. Semakin besar nilai rasionya, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat efektifitas penggunaan aktiva 

yang digunakan perusahaan untuk aktivitas bisnis yang menghasilkan laba penjualan.  

Debt Equity Ratio (X2) 

Debt Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar modal yang digunakan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban (hutang) jangka panjang dan jangka pendek nya. DER bermanfaat bagi 

perusahaan untuk mengukur kemampuan modalnya yang dialokasikan untuk membayar hutang. Semakin besar 

nilai rasio ini, menandakan besarnya tingkat hutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan dengan menggunakan 

ekuitas yang dimilikinya.  

Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 

sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009:20). Semakin besar nilai rasio ini, menandakan semakin 

tinggi nya kemampuan permodalan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi para investor.  

  

2.2 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Harga Saham 

Menurut Kasmir (2009), rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas suatu perusahaan 
dalam menggunakan assetnya. Salah satu rasio aktivitas ialah TATO. Menurut Gitman (2015), TATO 
digunakan untuk mengukur pengembalian seluruh asset yang dimiliki perusahaan dan mengukur jumlah 
penjualan yang diperoleh. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Willy Poltak Silitonga et.al (2018), bahwa 

antara Total Asset Turn Over dengan harga saham adalah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

harga saham. Artinya, apabila penggunaan asset pada perusahaan telah efektif, dapat menciptakan peluang 

peningkatan penjualan dan laba. Sehingga perusahaan memiliki daya saing tinggi dan mampu menarik minat 

investor. Atas dasar hal tersebut harga saham pun akan turut meningkat.  

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara TATO terhadap harga saham. 

Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Menurut Kasmir (2009), rasio solvabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana aktiva perusahaan 

yang dibiayai oleh hutang. Sehingga dari rasio tersebut kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjang dan pendek nya dapat diukur. Salah satu rasio solvabilitas ialah DER. Menurut Kasmir (2009), 

DER digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal (jaminan hutang) yang digunakan untuk memenuhi 
kewajiban (hutang) jangka panjang dan jangka pendek perusahaan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rheza Dewangga Nugraha et.al (2016) yang 

menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Artinya, besaran nilai DER 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Desember 2020 | Page 5276



 

 

menandakan besarnya tingkat hutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan dengan menggunakan ekuitas yang 

dimilikinya. 

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara DER terhadap harga saham.  

Pengaruh Return On Equity  terhadap Harga Saham 

Menurut Kasmir (2009), rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Salah satu rasio profitabilitas ialah ROE. Menurut Sawir (2009), ROE digunakan untuk 

memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal sendiri secara efektif dan mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rheza Dewangga Nugraha et.al (2016) yang 

menunjukan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Yang mana hasil tersebut 

dikuatkan oleh adanya Signalling Theory yang menyatakan informasi dari perusahaan akan ditangkap oleh 

investor sebagai sinyal yang baik ataupun buruk. Artinya, baik tinggi atau rendahnya nilai ROE akan menjadi 

sinyal positif bagi investor atas nilai informasi nya, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan.  

H3 : Terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara ROE terhadap harga saham. 

 

2.3 Metodologi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang ditentukan peneliti 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2008:80). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk periode tahun 2015-2019 yang telah diaudit. 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2013:174). Di mana bagian wakil populasi tersebut memiliki karakteristik tertentu yang digunakan dalam 

penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling yang teknik 

penentuan sampel nya memiliki pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008:61), khususnya nilai-nilai yang 
diperlukan hanya untuk mengkalkulasi nilai rasio aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pertama, didapatkan hasil titik-titik observasi tidak mendekati garis 

diagonal (cenderung menjauhi garis). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa residual tidak terdistribusi dengan 

normal, sehingga dilakukan  transformasi pada variabel harga saham ke dalam bentuk bilangan natural, dan 

didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Pada uji normalitas (2) dapat dilihat bahwa titik-titik observasi merapat pada garis diagonal. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa residual telah berdistribusi normal. 

Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics  

Tolerance VIF 

1 TATO 0,134 7,446 
 DER 0,782 1,279 
 ROE 0,148 6,750 

a. Dependent Variable : HARGA SAHAM 
  

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa setiap variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,01 dan 

nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi korelasi yang kuat antar 

variabel independen (bebas gejala multikolinearitas). 

Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

 
Berdasatkan hasil grafik scatterplots di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar atas dan bawah 0 

pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola apapun. Hal tersebut menunjukkan bahwa data variabel pada 

penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Asumsi Klasik Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin 
Watson 

1 0,675a 0,585 0,472 0,516392 1,470 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, ROE   
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b. Dependent Variable: HARGA SAHAM  
  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, dapat menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,470, yang mana nilai 

tersebut terletak di antara (du) = 1,7501 dan (4-du) = 2,2499. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan persamaan regresi tiga prediktor. Persamaan tersebut 

digunakan atas dasar jumlah variabel independen yang ada berjumlah lebih dari dua variabel. Berikut ini rumus 

yang digunakan :  

 

 

 

Keterangan :  

Y = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

α = Konstanta 

ε = Tingkat kesalahan pada pengamatan  

Coefficienta 

Model 

Unstandardized 
Coefficients   

B Std. Error 

1 (Constant) 3,448 0,112 

  TATO -0,747 0,272 

  DER 0,069 0,154 

  ROE 0,105 0,029 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Berdasarkan tabel, diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :  

Y = 3,448 + (-0,747) TATO + 0,069 DER + 0,105 ROE 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a.) Apabila tidak ada variabel independen X1 (TATO), X2 (DER), X3 (ROE), atau variabel independen 

tersebut sebesar 0, maka nilai Y (Harga Saham) sebesar Rp3,448.  

b.) Apabila diasumsikan variabel X1 (TATO) sebesar 1, dan variabel lainnya sebesar 0, maka nilai Y 

(Harga Saham) menurun sebesar 0,747 menjadi Rp2,701. 

c.) Apabila diasumsikan variabel X2 (DER) sebesar 1, dan variabel lainnya sebesar 0, maka nilai Y 

(Harga Saham) meningkat sebesar 0,069 menjadi Rp3,379. 

d.) Apabila diasumsikan variabel X3 (ROE) sebesar 1, dan variabel lainnya sebesar 0, maka nilai Y 

(Harga Saham) meningkat sebesar 0,105 menjadi Rp3,343.  

Hasil Uji Hipotesis (Uji F-Simultan) 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig 

1 Regression 0,041 3 0,014 5,176 0,018b 

  Residual 0,029 11 0,003     

  Total 0,071 4       

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM    

b. Predictors: (Constant), ROE, DER, TATO    
Berdasarkan tabel hasil uji, didapatkan hasil nilai signifikansi kurang dari 0,05, yakni 0,018. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen (TATO, DER, ROE) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Harga Saham). 

  

Y = α0 + α1.X + α2.X2 + α3.X3 + αn.Xn + εi 
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Hasil Uji Hipotesis (Uji T-Parsial) 

Coefficienta
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients   

Standardized 
Coefficients 

t Sig 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 3,448 0,112   30,896 0,000 

  TATO -0,747 0,272 -1,452 -2,742 0,019 

  DER 0,069 0,154 0,097 0,444 0,666 

  ROE 0,105 0,029 1,839 3,645 0,004 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
   

Berdasarkan tabel hasil yang didapat, dapat diinterpretasikan bahwa : 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa total asset turn over (TATO) memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Willy Poltak 
Silitonga et.al (2018) yang menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

TATO berpengaruh positif signifikan menyatakan bahwa setiap kenaikan TATO akan diikuti dengan kenaikan 

harga saham. TATO yang meningkat dapat diasumsikan oleh investor akan beriringan dengan peningkatan laba 

perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa debt equiy ratio (DER) memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rheza Dewangga 

Nugraha et.al (2016) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif signifikansi terhadap harga saham. DER 

berpengaruh negatif tidak signifikan menyatakan bahwa setiap kenaikan DER akan diikuti dengan penurunan 

harga saham. DER yang meningkat dapat diasumsikan oleh investor sebagai peningkatan risiko perusahaan atas 

besarnya hutang yang dimiliki.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa return on equity (ROE) memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rheza Dewangga 

Nugraha et.al (2016) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. ROE 

berpengaruh positif signifikan menyatakan bahwa setiap peningkatan ROE akan diikuti oleh peningkatan harga 

saham. ROE yang meningkat diasumsikan oleh investor sebagai keuntungan atas meningkatnya efektivitas dan 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan ekuitas yang dimiliki nya.  

Hasil Uji Korelasi (Simultan) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,675a 0,585 0,472 0,516392 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, ROE  
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM  

 
Berdasarkan tabel hasil uji di atas, didapatkan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,585. Artinya, setiap 

variabel independen (TATO, DER, ROE) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (harga saham) 

sebesar 58,5%. Sedangkan sisanya (41,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil diantaranya : 

a.) Total Asset Turn Over (TATO) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham, sehingga 

H1 hipotesis pertama tidak ditolak.  

b.) Debt Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham, sehingga H1 

hipotesis kedua ditolak. 

c.) Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham, sehingga H1 

hipotesis ketiga tidak ditolak.  
d.) TATO, DER, ROE secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.  

e.) TATO, DER, ROE mampu menjelaskan harga saham sebesar 58,8%. 
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